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“He who has a why to five can bear almost any how”
Friedrich Nietzsche (1844-190G0)
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ABSTRAK

Nia Janiar (044886), STUDI MENGENAI KEBERMAKNAAN HIDUP PENDERITA HIV
(HUMAN IMMUNODEFICIENCY VIRUS) DI YAYASAN INSAN HAMDANI ~ RUMAH
CEMARA, BANDUNG. Skripsi, Jurusan Psikologi FIP UPI, Bandung (2008).

Penelitian ini memiliki latar belakang bahwa dewasa ini masalah infeksi HIV tidak
hanya berkaitan erat dengan hubungan seks yang tidak aman, tetapi amat erat
hubungannya dengan penggunaan narkoba suntik, karena angka penularan HIV terbesar
adalah melalui penggunaan jarum suatik yang mencapai 50,1% (Sinar Harapan, 19 April
2008). Penderita HIV mengalami diskrimninasi baik oleh masyarakat maupun petugas
kesehatan. Terdapat fakta bahwa kebanyakan penderita HIV mengalami berbagai
kesulitan sehubungan dengan perlakuan masyarakat merupakan landasan awal dari
penelitian ini

Maksud penelitian ini untuk mengetahui: a) Pemaknaan subjek terhadap dirinya,
orang lain, orang lain yang memaknai dirinya, dan pemaknaan subjek terhadap orang lain
jika orang lain yang bernasib sama seperti dirinya; b) Pemaknaan subjek terhadap cinta
dan kematiun. Sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan
menggambarkan makna penderitaan dari pengalaman hidup sehingga terbentuk
kebermaknaan hidup penderita HIV.

Penelitian ini merupakan svatu penclitian kualitatif yang menggunakan pendekatan
analisis eksistensial dengan metode fenomenologi untuk menjelaskan eksistensi dan
pengalaman subjek. Data dianalisis dengan menggunakan analisis eksistensial Viktor
Emile Frankl. Teknik pengambilan data dilakukan melalui percakapan langsung
(encounter) dengan subjek, pengamatan terhadap gejala internal dan eksternal, serta
dokumentasi berupa laporan bulanan Rumah Cemara.

Hasil dari penelitian ini yaitu subjek dengan vires HIV di dalam tubuhnya akibat
pemakaian narkoba dan pernah menyalahgunakan orang lain, mencoba belajar untuk
mengambil pesan dari orang lain ingin disampaikan dan subek merasa dihargai dan
berdaya dengan menjalin persahabatan dengan orang lain yang menderita HIV/AIDS
seperti dirinya. Cinta dari istri dan keluarga menyelamatkan subjek untuk tetap bertahan.
Dan kini yang paling subjek takutkan adalah kematian dengan penderitaan jika kondisi
subjek AIDS. Subjek menyadari dibalik pengalaman hidup dan penderitaan, terdapat hal
yang bisa ia pelajari. Subjek mempelajari bagaimana nilsi-nilai spiritual — terutama
pemaafan diri - itu sangat penting untuk melanjutkan hidupnya. Melalui nilai-nilai kreatif,
nilai-nilai pengalaman, dan nilai-nilai bersikap yang subjek jalankan, subjek menyadari
bahwa HIV bukanlah akhir dari segalanya. Cinta dan dukungan dari orang lain adalah
kekuatan untuk bertahan dan meraih tujuan hidup menuju kehidupan yang bermakna.






KATA PENGANTAR

Assalamu'alaikum wr.wb.

HIV/AIDS telah menimbulkan kekhawatiran di berbagai belahan bumi
termasuk Indonesia. Jumlah kasus yang terus meningkat disertai dampak yang
tidak hanya berpengaruh terhadap keschatan tetapi juga berpengaruh terhadap
keadaan sosiockonomi karena sebagian besar penderita HIV adalah orang-orang
yang berada di usia aktif yaitu berkisar 20-39 tahun dan penularan HIV terbesar
melalui penggunaan jarum suntik bersama.

Stigma dan diskriminasi masyarakat pun semakin besar karena masyarakat
hanya mengetahui sedikit informasi mengenai penularan HIV/AIDS. Masyarakat
percaya bahwa HIV/AIDS dapat menular melalui bersin, udara, jabatan tangan,
keringat, menggunakan gelas bersama, dan lainnya. Stigma dan diskriminasi tidak
hanya dilakukan masyarakat awam, tetapi juga petugas keschatan yang
mengetahui universal precaution (perlindungan universal) terhadap penderita
HIV. seringkali akibat diskriminasi ini, penderita HIV mendapatkan masalah
ketika mau berobat.

Skripsi yang berjudul “Studi Mengenai Kebermaknaan Hidup Penderita HIV
Di Yayasan Insan Hamdani — Rumah Cemara, Bandung” ini mencoba memahami
bagaimana penderita HIV memaknai hidupnya setelah didiagnosis HIV positif.
Penderita HIV seperti diserang dari dua arah yaitu di satu sisi, ada virus yang terus
menggerogoti sel imun penderita HIV, sementara di sisi lainnya mereka harus

bertahan dari stigma dan diskriminasi masyarakat.
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Penulis menyadari bahwa data dan hasil yang tersaji di skripsi ini masih belum
memenuhi harapan semua pihak. Untuk itu penulis tidak menutup dini terhadap
kritik dan saran dari berbagai pihak serta kerjasama agar dapat menghasilkan
suatu gambaran dan pemahaman mengenai makna hidup penderita HIV yang
lebih baik.

Semoga skripsi ini bermanfaat untuk masyarakat, rekan akademik, konselor
HIV/AIDS, keluarga yang hidup dengan penderita HIV/AIDS, dan penderita

HIV/AIDS itu sendiri.

Wassalamu’alaikum wr. wb.

Bandung, Agustus 2008

Penulis

it
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